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1.1. Pentingnya mengaplikasikan Ilmu Kesesuaian Lahan untuk
Pembangunan Pertanian

Erosi tanah (proses hilangnya tanah dan tidak dapat kembali lagi ke lokasi

awalnya) di Indonesia sebagai penyebab kerusakan lingkungan yang paling utama bagi

republik ini (Kusumandari dan Mitchell, 1997). Erosi tanah pada lahan pertanian dalam

skala DAS (Daerah Aliran Sungai) dan meningkatnya sedimen dalam air sungai menjadi

suatu masalah yang harus mendapat perhatian serius karena 2 alasan penting. Pertama,

banyaknya lapisan tanah subur yang tererosi dalam skala DAS dan, Kedua, erosi dan

sedimen menyebabkan berkurangnya daya tanpung danau dan menurunnya kwalitas air

sungai (European Environment Agency, 1995; Zhow dan Wu, 2008). Hilangnya hutan

karena ulah kebakaran hutan, padang pengembalaan, legal dan ilegal loging, metode

pengolahan tanah dan lahan pertanian yang tidak sesuai dengan prinsip konservasi atau

praktek pertanian yang mempercepat terjadinya erosi, sehingga meningkatkan jumlah

aliran sedimen masuk ke sungai dalam jumlah besar (Pimentel, 1998). Sekitar 2

miliyar/ha/tahun hutan di Indonesia hilang karena perambahan hutan (deforestasi),

termasuk alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian (World resources Institute, 2003).

Perambahan hutan terbukti meningkatkan laju erosi tanah sekitar 6 sampai 12

CHAPTER I. PENDAHULUAN

Tujuan Instruksional Khusus

Mahasiswa diharapkan mampu memahami arti penting dari ilmu
Kesesuian Lahan dan kaitannya dengan ilmu lain untuk membuat perencanaan
pembangunan pertanian berkelanjutan di Indonesia pada umumnya

Semua orang ingin kesusksesan.
Ingin kebahagiaan, ingin kemuliaan, keselamatan.

Semua orang ingin kenyamanan, ketentraman.
Semua orang ingin kemenangan Dan semua orang berusaha atas itu,

tetapi tuan-tuan, Manusia dalam usaha, untuk mendapatkan
kemenangan, kesuksesan,Kebahagiaan dan kemulyaan ini,

Ada 2 golongan manusiaGolongan pertama adalah
Golongan yang ingin kesuksesan, kebahagiaan, kemulyaan,

ketenangan dan ketentraman dengan mengandalkan
pikirannya sendiri, penelitiannya sendiri, pengalamannya sendiri

mengandalkan asbab-asbab materi kebendaan orang-orang yang seperti ini,
awalnya, tampaknya, kadang-kadang seperti akan berhasil

tetapi akhirnya orang-orang yang seperti ini pasti gagal.
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ton/ha/tahun (tanah hilang setara dengan 0,6 sampai 1,2 mm/ha/tahun bila BV tanah=1),

yang mana berdampak pada kehilangan nilai ekonomi sebesar US $ 340-406 miliar per

tahun (sekitar Rp. 3,4-4,06 triliun) di tahun 1989 pada pulau Jawa, yang disebabkan

sebesar 80% karena kehilangan produksi pertanian dan 20% karena kerusakan saluran

irigasi (World Bank, 1989).

Indonesia terkenal sebagai negara agraris, namun saat ini Indonesia masih

mengimpor beras dan produksi pertanian lainya dari negara luar sebagai salah satu

penyebabya karena tanah pertanian di Indonesia sudah mulai terbatas dan terjadi

degradasi kesuburan tanah juga telah banyak kerusakan lingkungan karena aktivitas

pertanian yang terus-menerus. Sekarang ini ada kebutuhan yang sangat penting di

Indonesia untuk memperbaiki praktek pertanian dan membuat perencanaan yang lebih

baik untuk menjawab permasalahan sekarang ini karena meningkatknya tekanan pada

lahan pertanian sebab digunakan jadi bentuk penggunaan lain ditambah dengan

meningkatnya permintaan kepada produk pertanian akibat pertambahan penduduk

(Sarainsong et al, 2007; Aflizar et al. 2010) Sebagai contoh, Penduduk Indonesia pada

tahun 2011 sekitar 235 juta jiwa dan setiap tahun laju rata-rata pertumbuhnan penduduk

Indonesia 1,49%. Sementara itu, laju alih fungsi lahan pertanian di Indonesia sekitar

100000 ha – 1000000 ha pertahun. Sebaliknya pertambahan penduduk Indonesia yang

harus dipenuhi kebutuhan makanannya setiap tahun sekitar 3250000 orang. Diperkirakan

tahun 2025 penduduk Indonesia akan menjadi 2 kali lipat dan diperkirakan Indonesia

akan tidak mampu memenuhi kebutuhan makanan penduduknya sendiri karena

kehilangan lahan pertanian terus berlanjut sehingga terjadilah penggunaan lahan pertanian

yang tidak layak untuk lokasi pertanian dan berakibat pada kerusakan lingkungan tanah

yang lebih parah dan akhirnya bangsa Indonesia akan terjadi kekurangan pangan secara

nasional dan berakibat pada keutuhan negara kesatuan Indonesia. Bila kehilangan lahan

pertanian terus berlanjut dan praktek penggunaan lahan yang tidak sesuai untuk pertanian

terus digunakan. Selain itu, beberapa daerah yang tidak sesuai untuk pertanian (S3) untuk

dijadikan sebagai lahan pertanian, yang semula hutan lalu ditebangi untuk dijadikan

perluasan lahan untuk prosuksi pertanian (Baba et al. 2001). Praktek ini akan merugikan

kepada lingkungan dan menimbulkan permasalahan sosial ekonomi, termasuk kemiskinan

......................................................
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1.2. Analisa Erosi Tanah Model USLE

Gambar 14. Data sumber dan pemilahan data dan proses analisa. S1: Sesuai, S2: agak
Sesuai, S3:Kurang Sesuai, N: Tidak Sesuai, SDR: Sedimen Deliveri Rasio, LS: faktor
topografi, C: faktor Tanaman, P: Faktor Konservasi tanah, K: Faktor erodibilitas Tanah,
R: faktor erosivitas hujan
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..............................

........................
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Analisis Kesesuaian Lahan

Gambar 15. Skema analisis Kesesuaian Lahan
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..................
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Klas Kesesuaian Lahan untuk setiap tipe tanaman
S1: Sesuai

S2: Agak Sesuai
S3 : Kurang Sesuai

N : Tidak Sesuai
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Gambar 16. Perencanaan pembuatan model: E:Erosi Tanah,TER: Toleransi Erosi, S1:
Sesuai, S2: agak sesuai, S3: kurang sesuai, N: Tidak sesuai, B/C: benefit-cost rasio
(Modifikasi dari Sarainsong et al. 2007 dan Aflizar et al. 2010)
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2.1. Pendahuluan

Sebuah sistim informasi menurut Prahasta (2001) dapat mempresentasikan dunia

nyata diatas monitor komputer yang mempunyai kekuatan dan fleksibilitas yang tinggi

dalam memasukkan, menganalisis, mengolah, menginterpretasikan dan menyajikan data-

data spasial maupun data-data non spasial (atribut). Sistim informasi 3 dimensi

Pengelolaan DAS adalah sistim informasi lahan yang disajikan dalam bentuk peta 3

dimensi yang menyajikan informasi Penggunaan lahan guna, data erosi, sedimentasi,

untuk mendukung operasi, pengelolaan dan pengambilan keputusan dalam sebuah

organisasi (Kadir, 2003). Peta 3 dimensi dibuat dengan bantua software Surfer.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sumani terletak di Kabupaten Solok dan Kodya

Solok mempunyai luas 58.330 Ha dan menjadi pemasok air di kawasan Danau Singkarak

yang mana air danau ini menjadi pembangkit tenaga listrik PLTA Singkarak yang

berkapasitas 175 MW untuk melayani kebutuhan listrik bagi 4,4 juta jiwa di Sumatera

Barat dan Riau . DAS Sumani ini adalah urat nadi PLTA Singkarak karena kawasan

Danau Singkarak adalah daerah bayangan hujan artinya hampir tidak pernah turun hujan

dalam setahun sehingga semua air Danau Singkarak berasal dari sungai-sungai yang ada

di kawasan DAS Sumani. (Kompas, 6 Juni 20035)

CHAPTER II. SISTIM INFORMASI 3D DIMENSI LANDSCAPE
DAS SUMANI MEMAKAI SURFER UNTUK KESESUAIAN

LAHAN DAN KONSERVASI
Aflizar, Harmailis, Jamaluddin

Tujuan Instruksional Khusus

Dengan mengenalkan Teknologi Surfer, mahasiswa bisa membuat
perencanaan kawasan DAS pertanian berdasarkan konsep Kesesuaian Lahan
untuk mitigasi Sumber Daya Alam

Karena manusia ini makhluk yang serba terbatas.
Manusia mempunyai mata. Matanya terbatas. Dia tidak bisa melihat yang

Terlalu jauh Apalagi melihat yang diatas langit, dibawah bumi.
Dia tidak bisa melihat, Bahkan yang diatas atap rumahnya tidak bisa melihat.

Bahkan dalam dirinya sendiri tidak bisa melihat.
Manusia memang punya pendengaran. Tapi pendengaran manusia terbatas.

Dia tidak bisa mendengar suara-suara yang terlalu jauh.
Apalagi suara yang ada diatas langit. Suara yang ada di surga dan neraka.

Maka telinga manusia tidak akan mampu menjangkaunya.
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2.6.2. Kesimpulan dan Saran

Sistim informasi 3 dimensi DAS Sumani dapat mengungkapkan secara efektif

untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari DAS Sumani. Model sistim informasi ini perlu

disosialisasikan pada Pemda di Sumatera Barat dan petani di kawasan DAS Sumani.

Perlu dilakukan survey lapangan detail tentang social ekonomi masyarakat dan

lingkungan di lokasi penelitian guna membuktikan prediksi mismanajemen tata guna

lahan yang terjadi saat ini sekaligus membuktikan kebenaran prediksi model Surfer dan

Bioenvironmental.

Pertanyaan

1. Jelaskan tentang sisitim informasi landscape

2. Jelaskan kemampuan Surfer untuk membuat peta 3 dimensi

3. Jelaskanlah penggunakan formula AFU
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3.1. Pendahuluan

DAS Sumani merupakan salah satu pemasok air terbesar Danau Singkarak

yang menjadi sumber air bagi penggerak Turbin PLTA Singkarak yang memasok

sebagian besar energi listrik untuk wilayah Sumatera Barat dan Riau. Ditinjau dari

banyaknya pemanfaatan sumberdaya air yang dihasilkan oleh DAS Sumani, maka

DAS Sumani dapat dikatakan sebagai DAS strategis di Sumatera Barat, bila debit air

DAS Sumani ini kecil maka banyak kepentingan umum yang terganggu mulai dari

hulu sungai ke hilir dan Proyek Vital seperti PLTA Singkarak yang menjadi PLTA

kapasitas terbesar di Sumtera (Tabel 1)

Tabel 1. Kondisi Listrik di Sumatera

Provinsi Pembangkit Kapasitas Penduduk
Sumut* PLTGU sicanang

PLTA Renum
PLTA Sipan Sipahoras

1.050 MW
82 MW
50 MW

12,3 juta

Sumbar PLTA Singkarak1}

PLTA Maninjau
PLTA Batang Agam
PLTG Pauh Limo
PLTU Ombilin

175 MW
68 MW

10,5 MW
36 MW

200 MW

4,4 Juta

Riau ** PLTA Koto Panjang 116 MW 4,7 Juta

CHAPTER III. MONITORING ALIH FUNGSI LAHAN DI
DAS SUMANI MELALUI INTEGRASI FOTO CITRA SATELIT

DAN SURFER

Tujuan Instruksional Khusus
Mahasiswa diharpkan mampu menggunkan foto citra satelit untuk

mengenali tata guna lahan dan menilai perubahan tata guna lahan untuk
merancang kesesuaian lahan dan konservasi dalam pengendalian erosi tanah

Manusia mempunyai akal. Akal manusia terbatas.
Yang dikira hari ini baik. Tahu-tahu ternyata tidak baik.

Kita dengar didalam medan kedokteran. Ini obat ini, obat itu dianggap baik.
Setelah beberapa lama departemen kesehatan memberikan pengumuman.

Obat ini, obat itu tidak baik. Membahayakan kesehatan maka ditarik
dari peredaran Jadi manusia ini serba terbatas. Dulu manusia menganggap

suatu kemulyaan, kesuksesan bisa membikin pesawat terbang, bisa membikin mobil,
bisa membikin kereta api dan sebagainya. Dianggap suatu kemajuan tetapi

ternyata, didalam kemajuan dan kesuksesan ini . ada hal-hal yang tidak
diperhatikan manusia. Akibat dari benda-benda ini maka udara jadi kotor.

Dimana-dimana manusia penyakitan dimana-mana.
Tambah banyak teknologi yang dibuat, maka tambah banyak penyakitnya manusia itu.

Apa gunanya, Kalau teknologi tambah maju, pabrik tambah banyak,
tapi manusia tambah sakit, apa artinya.
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PLTG Teluk Bambu 14 MW
Jambi PLTG

PLTD
60 MWE

33 MW
2,5 juta

Sumsel PLTU Bukit Asam 260 MW 6,4 juta
Lampung PLTA Way Besay 90 MW 6,9 juta
*) PT. PLN kitiur Sumbagut juga menyuplai listrik untuk masyarakat NAD
**) Terdapat tiga industri besar yang menggunakan pembangkit listrik sendiri. PT. Caltek
Pasifik Indonesia, PT. Rioau andalas Pulp and paper dan PT. Indah Kiat.
1) PLTA Singkarak juga memasok listrik bagi Masyarakat Riau (Sumber : Kompas,14-7-04)

Dari hasil pengukuran debit bulanan oleh Dinas Pengelolaan Sumber Daya

Air atau PSDA dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2001 di Stasiun Pencatat

Bandar Pandung Solok, terlihat rataan debit maksimum dan minimum yakni masing-

masing 156,5 m3/dt dan 1,8 m3/dt dengan indeks of water regime (IOWR) sesaat

adalah : 86,94. Berdasarkan nilai kriteria IOWR, maka indek IOWR DAS Sumani,

dari segi penggunaan lahan pada DAS sangat buruk. Nilai IOWR bila kurang dari

6,96 kondisi DAS tergolong baik, IOWR 6,96 – 11,24 kurang baik dan bila lebih dari

11,24 kondisi DAS tidak baik dari segi penutupan tanah (penggunaan lahan).

Tahun 2004 PLTA Singkarak dengan kapasitas 4 x 43 megawatt berhenti

beroperasi. Muka air Danau Singkarak yang saat ini berada pada level 361,48 meter

diatas permukaan laut (dpl) sudah sangat terkuras dan menuju batas darurat (361,25

meter paling) akibatnya, listrik yang sebelumnya mati bergilir tiga jam perhari

terhitung 12 juli 2004. pemadaman listrik menjadi enam jam sehari, pagi hari tiga jam

dan tiga jam pada sore hari (Kompas, Juli 2004).

Gejala ini diduga karena banyaknya terjadi alih fungsi lahan di kawasan DAS

Sumani dari bentuk vegetasi hutan dan tanaman tua menjadi lahan perkebunan dan

pertanian masyarakat (Tabel 2)

Cara pengumpulan dan penafsiran hasil penelitian

Melalui langkah-langkah:

1. Entri Data dalam Surfer

Pertama melakukan scaner peta toografi DAS Sumani dalam Surfer. setelah

itu dilakukan digitasi ulang peta dalam komputer untuk membuat peta dasar

bagi penempatan titik –titik sampel, stasiun klimatologi agar dengan mudah

memetekan DAS Sumani.

2. Analisa Data

Data setiap tata guna lahan di bandingkan untuk tahun yang berbeda
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3. Tampilan Data

Membuat peta sebaran perubahan tata guna lahan DAS Sumani agar lebih

mudah dalam pengelolaan dan merencanakan untuk penghijauan kawasan

DAS Sumani dengan Reboisasi dan secara langsung dapat menentukan lokasi

yang rawan erosi dan harus segera diberikan tindakan konservasai.

Evaluasi Kesesuaian lahan dengan Metoda penelitian dan analisa sampel dilakukan

dengan prosedur standar dengan mempedomani tulisan: Aflizar (2018a), Aflizar

(2018b), Aflizar (2018c), Aflizar (2018d), Aflizar (2018e), Aflizar (2018f), Aflizar

(2018g), Aflizar (2018h), Aflizar (2018i), Aflizar (2018j), Aflizar (2018k), Aflizar

(2018l), Aflizar (2018m), Aflizar (2018n), Aflizar (2018o), Aflizar (2018p),

Aflizar (2018q), Aflizar (2018r), Aflizar (2018s), Aflizar (2018t), Aflizar (2018u),

Aflizar (2017a), Aflizar (2017b), Aflizar (2016a), Aflizar (2016b), Aflizar

(2015a), Aflizar (2015b), Aflizar et al. (2016), Aflizar et al. (2015), Aflizar et al.

(2008), Aflizar et al. (2013), Aflizar et al. (2009a), Aflizar et al. (2009b), Aflizar et

al. (2014), Aflizar et al. (2010a), Aflizar et al. (2010b), Aflizar et al. (2010c),

Aflizar (2014), Aflizar (2015)
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3.7. Hasil dan Pembahasan

3.7.1. Perubahan Tata Guna Lahan di DAS Sumani 1992- 2002

Sumberdaya lahan pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu

sumberdaya alam yang paling penting dan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan

masyarakat disana. Oleh karena itu, kuantitas dan kualitas dari sumberdaya tersebut sangat

mempengaruhi kehidupan masyarakat di DAS mulai dari hulu sampai hilir DAS.

Namun seiring dengan laju pertambahan populasi penduduk dikawasan tersebut,

maka kebutuhan akan lahan juga terus meningkat, terutama masyarakat yang mata

pencariannya dari bertani. Umumnya petani yang pendapatannya semakin lama semakin

menurun cenderung untuk memperluas lahan usahanya dengan cara membuka lahan hutan

atau semak belukar, dan ini biasanya dilakukan oleh petani tanaman semusim seperti

tanaman hortikultura baik pada dataran rendah maupun di dataran tinggi. Akan tetapi

perubahan tata guna lahan tersebut bukan saja disebabkan oleh petani tanaman semusim

melainkan juga oleh ada kebijakan pemerintah dalam pengembangan wilayah seperti

perkantoran, pemukiman, perkebunan dan beberapa kebijakan lainnya yang dapat mendorong

terjadinya alih fungsi lahan.

Sumber data yang digunakan dari interpretasi Peta Topografi tahun 1891 buatan

belanda dicetak oleh Opgenomen in 1887 –1890. Door het Topograhisch bureau te Batavia

vitgege Den in het 1 Semester 1891, peta tematik, peta penggunaan tanah Solok dicetak

Badan Pertanahan Nasional Solok tahun 1992/1993 dan peta citra satelit tahun 1992 dan

2002 berasal dari Bakorsutanal dan Lapan. Untuk melengkapi data diambil dari kantor Pusat

Statistik Solok tahun 2002 dan pemda Solok. Peta situasi lokasi penelitian disajikan pada

Gambar.1.

...................................

.................

.................

3.8. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
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a. Umumnya Tata Guna Lahan DAS Sumani dikelompokan atas Pemukiman, Sawah,

Kebun, Belukar, Ilalang, Hutan dan Perairan dimana selama satu decade sampai tahun

2002 terjadi perubahan luas Tata Guna Lahan di Hulu, Tengah dan Hilir DAS Sumani

dengan persentase perubahan dari total luas DAS Sumani (57739,2 Ha) yaitu

Pemukiman bertambah 1,56%, Sawah berkurang 4,62%, Kebun berkurang13,42%,

Belukar bertambah 15,70%, Ilalang bertambah 11,65% dan Hutan berkurang 10,89%.

b. Selama decade 1992 – 2002 laju perubahan Tata Guna Lahan yaitu Pemukiman

bertambah 82,14 Ha/tahun, Sawah berkurang 242.26 Ha/tahun, Kebun berkurang

704,27 Ha/tahun, Belukar bertambah 824,35 Ha/tahun, Ilalang bertambah 611,51

Ha/tahun, Hutan berkurang 571,46 Ha/tahun .

Saran

a. Luas Hutan tahun 2002 dari Total luas DAS Sumani tinggal 21%, sedangkan DAS

yang sehat harus memiliki 30% hutan dari total luasnya. Dengan laju kehilangan

hutan 628,61 ha/tahun maka tahun 2022 semua hutan DAS Sumani akan hilang.

Untuk mengantisipasi hal ini harus dilakukan reboisasi hutan dengan penanaman

pohon pada lahan Belukar dan Ilalang setiap tahun > 629 ha/tahun di DAS Sumani

b. Pada lahan pertanian harus ditekan sama besar dengan Erosi Toleransi dengan

membuat (1) konservasi factor C berupa pertanian sawah berteras, kacang tanah +

mulsa jerami 4 ton/ha, pola tanam tumpang gilir + mulsa jerami dan Hutan. (2)

konservasi factor P berupa pertanian dengan + mulsa limbah jerami 6 ton/ha/tahun,

teras bangku baik, tanaman dalam jalur: Jagunf+kacang tanah+mulsa jerami 3

ton/ha/tahunn.(3) konservasi CP berupa pertanian perladangan 1 tahun, 1 tahun bera,

padi irigasi, pertanian dengan konservasi teras bangku dan hutan tak terganggu.

c. PLN Pusat/PLTA Singkarak yang berada dihilir DAS, Kodya Solok di Tengah DAS

dan Kabupaten Solok di Hulu DAS diharapkan saling bekerjasama untuk melakukan

rehabilitasi dan konservasi DAS Sumani untuk menjaga ketersediaan air dan

kesuburan tanah di DAS Sumani

Pertanyaan

1. Jelaskan penyebab terjadinya perubahan tata guna Lahan di DAS Sumani
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2. Bagaimanakah pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap lingkungan dan

bioenvironmemtal

3. Bagaimana cara mengatasi perubahan tata guna lahan dengan tetap menjaga

pendapatan petani di DAS
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4.6. Kesimpulan dan Saran

4.6.1. Kesimpulan

a. Basis data RKLSCP dapat dipetakan secara digital dam menunjukan distribusi erosi

secara perspektif wilayah DAS Sumani dimana 50% dari total luas DAS Sumani

Erosinya sangat tinggi (58 – 600 ton/ha/tahun) melebihi erosi toleransi 33,37

ton/ha/tahun.

b. Sistim informasi manajemen lahan dengan CP konservasi dengan nilai CP 0,001

sampai 0,005 merupakan daerah harus dikonservasi dengan melakukan penanaman

hutan kembali dan warna gelap sampai hitam dengan kisaran 0,009 sampai 0,63

daerah tidak perlu penghijauan atau dihutankan tapi dilakukan pembuatan teras,

pemberian mulsa dan penanaman menurut kontur dalam praktek pertanian tanaman

semusim atau dijadikan lokasi tanaman tahunan.

4.6.2. Saran

a. Dilakukan penelitian lanjutan terhadap sedimen yang terjadi di DAS Sumani yang

masuk ke Danau Singkarak dan distribusi Aliran Permukan DAS Sumani dalam

bentuk peta Perspektif.

Pertanyaan

1. Mengapa digunakan model USLE untuk menghitung erosi pada penelitian ini, apa

alasannya

2. Bagaimanakah pendapat saudara tentang keakuratan model USLE dalam menghitung

erosi dalam skala DAS
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4.1. Pendahuluan

Dalam dunia sistim informasi terdapat banyak desain sistem informasi yang

bertujuan akhir memberi berbagai macam informasi. Pentingnya informasi ini memberi

banyak inspirasi terhadap pembuat desain untuk merancang sistim-sistim yang mendekati

dunia nyata dengan hasil sedekat mungkin dengan aslinya. Desain sistim informasi juga

diharapkan dapat digunakan sebagai alat prediksi kejadian di masa depan dengan

mendasarkan pada data yang ada pada masa lalu dan sekarang (Budiyanto, E. 2004).

Peta 3 dimensi merupakan peta berbentuk 3 (tiga) dimensi yang memberikan

analisis keruangan terhadap data atribut yang menjelaskan dimana, bagaimana dan apa

yang terjadi secara keruangan yang diwujudkan dalam gambaran peta 3 dimensi dengan

berbagai penjelasan secara deskriptif, tabular dan grafis dimana untuk membuat peta 3

dimensi ini digunakan Software Surfer (Surfer, 2002). Oleh karena peta digital dalam

bentuk 3 dimensi sama sekali belum ada untuk DAS Sumani di Kabupaten Solok maka

dengan tersedianya data ini akan memudahkan bagi pengambil kebijakan dalam

menyusun dan mengambil keputusan untuk pengelolaan sumber-sumber potensi DAS

Sumani.

CHAPTER IV. DESAIN SISTIM INFORMASI PENGELOLAAN
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) UNTUK REHABILITASI

DAN KONSERVASI DAS PERTANIAN DI SUMATERA BARAT
Aflizar, Ismawardi, Amrizal, Fazlimi

Tujuan Instruksional Khusus

Mahasiswa diharapkan mampu membuat Rekomendasi Kesesuain Lahan baru
untuk tujuan rehabilitasi dan konservsi DAS bagi mitigasi sumber daya alam

Coba kita renungi, Jadi manusia kadang-kadang ingin maju tapi
hakikatnya kemunduran. Khakikatnya adalah kemunduran.

Maka bila manusia ini mengandalkan otaknya saja. Bila mengandalkan
matanya saja.Bila manusia ini mengandalkan analisa-analisanya sendiri.

Maka manusia ini akan banyak keliru, banyak tertipu.
Orang yang mengandalkan asbabMaka ia akan banyak kecewa
karena Allah SWTTidak menjamin bahwa asbab-asbab ini akan

mendatangkan keberuntunganMendatangkan kebaikan.
Orang berdagang kemudian menjadi kaya

Tapi kemudian banyak orang-orang berdagang kemudian jadi bangkrut.
Siapa yang mengandalkan perdagangan kemudian akan keliru.
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Daerah Aliran Sungai (DAS) Sumani terletak di Kabupaten Solok dan Kodya

Solok mempunyai luas 58.330 Ha dan menjadi pemasok air di kawasan Danau Singkarak

yang mana air danau ini menjadi pembangkit tenaga listrik PLTA Singkarak yang

berkapasitas 175 MW untuk melayani kebutuhan listrik bagi 4,4 juta jiwa di Sumatera

Barat dan Riau . DAS Sumani ini adalah urat nadi PLTA Singkarak karena kawasan

Danau Singkarak adalah daerah bayangan hujan artinya hampir tidak pernah turun hujan

dalam setahun sehingga semua air Danau Singkarak berasal dari sungai-sungai yang ada

di kawasan DAS Sumani.

Pola penggunaan lahan tipe konvensional pada DAS di Indonesia khususnya DAS

Sumani seperti pola Hutan alami – Perladangan dataran Tinggi – Padi sawah di dataran

rendah, saat sekarang ini telah rusak dan berobah polanya kepada pola tata guna lahan

yang lain, karena populasi penduduk meningkat sehingga berakibat pula pada harga

produk pertanian menjadi tidak stabil. Rusaknya hutan alami dan pola tata guna lahan

yang berobah seperti konversi lahan petanian menjadi lahan perumahan atau industri

dapat meningkatkan degradasi tanah dalam DAS Sumani, yang mana dimasa depan

berpengaruh pada produktivitas pertanian dan stabilitas nasional.

Untuk menjelaskan pengaruh perubahan tata guna lahan yang merusak pada DAS

Sumani, sifat tanah dan produksi pertanian, kami melakukan pendekatan multi –disiplin

ilmu meliputi fisika tanah, kimia tanah, ilmu tanaman dan pemodelan untuk menaksir

material (air, hara, sediment) yang dipindahkan skala DAS Sumani.

Hasil penelitian Aflizar (2004), erosi yang dihitung dengan formula USLE pada 4

sub DAS Sumani yaitu Sub DAS Aripan (466,42 ton/ha/thn), Sub DAS Imang (224,08

ton/ha/thn), Sub DAS Gawan (108,1 ton/ha/thn) dan Sub DAS Lembang (1249,3

ton/ha/thn) dimana erosi ini telah jauh melebihi Erosi Toleransi yaitu 44 ton/ha/thn. Dari

perhitungan general ini telah menunjukkan terjadinya degradasi pada DAS Sumani dan

untuk melakukan rehabilitasi perlu dilakukan penelitian lebih detail untuk melahirkan

rekomendasi pengelolaan DAS Sumani yang tepat.

Penelitian Harmailis, Aflizar dan Elvin. H (2006) mendapatkan selama tahun 1992

sampai 2002 telah terjadi perubahan tata guna lahan DAS Sumani berupa Pemukiman

bertambah (+1%), padi sawah berkurang (-5%), kebun konvensional berkurang (-13%),

Hutan alami berkurang (-11%), Semak bertambah (+16%) dan Ilalang bertambah (+12%).

Dimana perubahan tata guna lahan ini berakibat pada peningkatan total erosi dari tahun
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1992 sebesar 6,155 juta ton/ tahun meningkat tahun 2002 sebesar 6,203 juta ton/tahun

........................

........................

..........................

........................

a. Data curah hujan

Data hujan dikumpulkan selama 10 tahun terakhir dari lokasi penelitian untuk

menentukan nilai R dari rata-rata curah hujan karena syarat menentukan iklim itu minimal

menggunakan data 10 tahun terakhir.

b. Data fisika tanah

Untuk menentukan nilai erodibilitas (K) dengan mengukur nilai Permeabilitas tanah,

struktur tanah, bahan organik tanah dan tekstur tanah di lapangan serta mengumpulkan

peta jenis tanah.

c. Peta topografi

Untuk menentukan nilai LS di lapangan dengan membuat peta kelas lereng dan

panjang lereng untuk dimasukan ke dalam formula serta juga pengamatan langsung di

lapangan menggunakan abney level.

d. Peta tata guna lahan

Untuk menentukan nilai CP agar lebih akurat dilakukan pengamatan dilapangan dan

melihat langsung cara pengelolaan lahan oleh petani pada waktu sekarang sebagai suatu

usaha cross check data.

Semua variabel yang akan dicari ini dikumpulkan dengan survei langsung ke

lapangan dan instansi terkait selanjutnya pengolahan data dilaboratorium .Selanjutnya

pengelompokan dan entri data untuk diolah dengan Surfer.
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Gambar 4. Skema ringkasan tahapan Penelitian

Grid Peta topografi Kab. Solok, DAS
Sumani, Tabulasi Data

Surfer

Peta Fisiografi 3 Dimensi

Survei Lapangan, Mengambil Sampel
Tanah, Ordo tanah, Klas kelerengan,

curah hujan, foto

Peta RLKT DAS Sumani

Sistim Informasi Network
Sungai DAS Sumani

Etnokonservasi DAS Sumani
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Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer dengan

program Surfer version 8 dan Authorware. Sebelumnya dilakukan penyusunan dan

pengelompokan format film berdasarkan data lapangan, setelah itu pengolahan data dan

interpretasi secara manual mana etnokonservasi, sehingga diperoleh out put data format

foto dan film yang siap untuk dipublikasikan . Evaluasi Kesesuaian lahan dengan Metoda

penelitian dan analisa sampel dilakukan dengan prosedur standar dengan mempedomani

tulisan: Aflizar (2018a), Aflizar (2018b), Aflizar (2018c), Aflizar (2018d), Aflizar

(2018e), Aflizar (2018f), Aflizar (2018g), Aflizar (2018h), Aflizar (2018i), Aflizar

(2018j), Aflizar (2018k), Aflizar (2018l), Aflizar (2018m), Aflizar (2018n), Aflizar

(2018o), Aflizar (2018p), Aflizar (2018q), Aflizar (2018r), Aflizar (2018s), Aflizar

(2018t), Aflizar (2018u), Aflizar (2017a), Aflizar (2017b), Aflizar (2016a), Aflizar

(2016b), Aflizar (2015a), Aflizar (2015b), Aflizar et al. (2016), Aflizar et al. (2015),

Aflizar et al. (2008), Aflizar et al. (2013), Aflizar et al. (2009a), Aflizar et al. (2009b),

Aflizar et al. (2014), Aflizar et al. (2010a), Aflizar et al. (2010b), Aflizar et al. (2010c),

Aflizar (2014), Aflizar (2015)



4.5. Hasil dan Pembahasan

4.5.1. Sistim Informasi perspektif peruntukan Lahan Model RLKT

Basis data peruntukan lahan untuk hutan lindung tanaman
tahunan,musiman,dengan metode RLKT.

Dalam mengelola sumber daya alam vegetasi, tanah dan air perlu

mempertimbangkan kaidah-kaidah konservasi. Pengelolaan yang tidak tepat akan

mengakibatkan kerusakan sumber daya lingkungan, dan mendatangkan bencana seperti

banjir di musim hujan, kekeringan di musim kemarau, pencemaran lingkungan dan

sebagainya. Oleh karena itu pengelolaan sumber daya alam perlu dilaksanakan

berdasarkan suatu perencanaan yang baik dan sitematis. Perncanaan tersebut dari pola

RLKT, RTL RLKT dan RTT RLKT. (Arsyad, S., 1989 dan Asdak, C. 2002)

Pola rehabilitasi lahan dan konservasi tanah (RLKT) adalah suatu rencana umum

jangka panjang (+ 25 tahun) di bidang RLKT yang memuat tentang 1. arahan fungsi

pemanfatan lahan, 2. Urutan Priorotas penangangan Sub DAS, 3. Arahan kegiatan RLKT,

dan 4. Arahan Penunjang RLKT

Maksud penyusunan pola RLKT adalah untuk memberikan arahan/pedoman

umum bagi penyusunan Rencana Teknik Lapangan RLKT (RTL RLKT). Sedangkan

tujuan penyusunan pola RLKT adalah untuk memantapkan koordinasi antara

instansi/dinas yang terkait dalam penggunan lahan dan konservasi tanah untuk

mewujudkan kondisi tata air dan konservasi tanah DAS yang optimal dan lestari.

Dalam penyusunan pola RLKT, analisisnya masih menekankan pada aspek fisik

teknis serta bersifat global dn belum banyak mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi

dan budaya. Cakupan wilayah/satuan analisa pola RLKT adalah DAS/Wilayah DAS. Pola

RLKT ini bersifat strategis.( Arsyad, S., 1989)

Adapun keluaran (out put) dari pola RLKT adalah sebagai berikut:

1. Arahan fungsi pemanfatan Lahan

a. Kawasan Lindung

b. Kawasan Penyangga

c. Kawasan budidaya tanaman tahunan/semusim

d. Kawasan Pemukiman

2. Urutan Prioritas Penanganan sub DAS/DAS



..........................

..............................

...............................

............................

...........................
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4.5.4. Sistim Informasi Network sungai di DAS Sumani

Gambar 3Dimensi RLKT ini dalam bentuk sistem informasi bisa diputar 360

derjat sesuai dengan daerah mana yang diinginkan. Untuk DAS Sumani Solok bisa

diketahui nomor daerah mana yang harus diketahui. untuk nama daerahnya bisa dilihat

tabel dibawah ini

..................................................

.................................................

................................................
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4.5.5. Mengumpulkan Etno Konservasi di DAS Sumani

Tabel 5 . Nama tanaman untuk Agroforestry yang ada sekarang di DAS Sumani

Tanaman Agroforestry Nama Latin
1. Alpokat persea Americana Mill
2.Kelapa Cocos nucifera L
3. Pisang Musa paradisica
4. Kulit Manis Cinnamomom burmani
5. Cengkeh Euginia aromatica ok
6. Kopi Coffea robusta
7. Durian Durio zibehinus murr
8. Pepaya Carica papaya Lin
9. Teh Thea sinensis Linn

10. Jambu biji Psidium Guajavo
11. Coklat Theobroma cacao linn
12. Jeruk Nipis Citrus aurantifoliaswingle
13. Sawo Achras zapota
14. Jeruk siam Citrus nobilis var. microcarpa
15. mengkudu Morinda citrifolia L
16. kemiri Aleurites moluccana
17. Singkong Manihot ulillisima Pohl
18. Ubi jalar Ipomea batatas L
19. Pinang Areca catecha Linn
14. Markisa Passiflora sp.
............................
................................
................................
...................................
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4.5.6. Sistim formasi faktor Erosi USLE

Erosivitas Hujan (R) DAS Sumani

Iklim di DAS Sumani dikelompokan menurut Iklim Scmidth dan Furguson

kedalam Tipe A (Amat Basah) dan Tipe B (Basah) sesuai dengan data yang

ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Data curah hujan rerata bulanan selama 10 tahun di DAS Sumani.

Dari data iklim digunakan untuk menghitung Erosivitas Hujan (R) untuk DAS

Sumani dan ditemukan 3 (tiga) kelompok R (Tabel 1), dengan teknologi program Surfer

dapat dibuat peta SIM distribusi R pada DAS Sumani (Gambar 2) yang berguna untuk

menentukan manajemen pertanian konservasi di DAS Sumani.

Tabel 1. Erosivitas Hujan (R) 3 stasiun di DAS Sumani
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Gambar 2. Distribusi R factor dalam bentuk 3D map

Erodibilitas Tanah (K) DAS Sumani

Menentukan nilai Erodibilitas Tanah (K) pada DAS Sumani dilakukan survei

langsung kelapangan untuk mengetahui fisika tanah seperti tekstur, struktur dan

permeabilitas tanah serta kandungan bahan organik, dimana hasil survei ini pada Tabel 2.

dimana ditemukan nilai K yang beragam mulai 0,026 sampai 0,425 sedangkan nilai K

tertinggi 1. Hal ini berarti DAS Sumani rawan erosi sehingga butuh diterapkan pertanian

konservasi.
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Tabel 2. Lokasi sampel Tanah dan beberapa Sifat tanah di Lokasi penelitian untuk
menentukan nilai K
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Tabel 3. Lokasi sampel Tanah dan C-org, Bahanh Organik, Permeabilitas, tekstur di
Lokasi penelitian untuk menentukan nilai K
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Untuk keperluan sistim informasi distribusi K dilakukan simulasi pemodelan

distribusi K DAS sumani menggunakan surfer sehingga terlihat jelas daerah yang rawan

erosi pada Gambar 3. dimana warna abu-abu sampai putih lambang daerah yang

memiliki nilai K tinggi dan rawan terhadap erosi sedangkan warna semakin gelap

lambang daerah yang nilai K semakin kecil mendekati nol artinya kurang rawan terhadap

erosi. Secara umum 70% daerah DAS Sumani rawan terhadap erosi sehingga penerapan

pertanian konservasi merupakan suatu keharusan untuk menjaga kesuburan tanah dan

kemampuan tanah menyimpan air mengingat kawasan DAS Sumani sebagai pemasok

utama air Danau Maninjau sebagai tenaga pembangkit PLTA Singkarak yang menerangi

Sumatera Barat dan Riau.
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Gambar 3. Peta SIM Distribusi Erosbilitas Tanah (K) DAS Sumani, Solok. (Sumber data
base: aflizar, 2006)

Faktor Panjang Lereng dan Persen Kelerengan (LS) DAS Sumani

Mengetahui nilai LS dari rumus USLE juga dilakukan pengukuran persen

kelerengan dilapangan dan panjang lereng dipakai satuan satandar 22,1 meter data hasil

survei lapangan pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Panjang Lereng dan Persen Kelerengan (LS) DAS Sumani

Gambar 4. Peta SIM Distribusi LS DAS Sumani, Solok. (Sumber data base: aflizar, 2006)

Nilai LS didapatkan juga bervariasi karena DAS Sumani secara umum bentuknya

seperti lekukan perahu yang dikelilingi oleh bukit-bukit dengan kelerengan yang

bervariasi pula, semakin besar persen kelerengan maka nilai LS semakin besar pula yang

berakibat pula semakin besarnya erosi. Simulasi distribusi LS pada Gambar 4. dimana
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warna abu-abu sampai gelap menandakan daerah LS tinggi dimana banyak terdapat bukit

terjal sedangkan warna abu-abu sampai putih memiliki LS sedang sampai rendah dan

daerahnya relatif berombak sampai datar.

Faktor Tanaman (C ) DAS Sumani

Faktor tanaman C dari DAS Sumani hasil survei lapangan disajikan pada

Tabel 4. dimana nilai C terbesar adalah satu yaitu pada tanah tanpa tanaman. Data

lapangan ditemukan nilai C berkisar 0,001 sampai 0,3. Semakin kecil nilai C maka Erosi

tanah tersebut juga semakin kecil dan untuk melakukan pertanian konservasi maka faktor

C ini yang dirobah dengan merobah tanaman yang ditanam

Tabel 4. Faktor Tanaman (C) pada DAS Sumani

Gambar 5. Peta SIM Distribusi C DAS Sumani, Solok. (Sumber data base: aflizar, 2006)
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. Sawah merupakan pertanian konservasi yang dapat menekan erosi sampai

dibawah erosi toleransi dan tanpa disadari telah dilakukan pertanian konservasi ini oleh

masyarakat yang tinggal di DAS Sumani.

Peta Distribusi C dibuat dengan melakukan substitusi data lapangan dan peta tata

guna lahan DAS Sumani dan berhasil dibuat seperti Gambar 5. Warna abu-abu sampai

putih nilai C sedang sampai rendah dengan tanaman sawah, kebun campuran.

Tabel 5. Faktor Pengelolan Tanah (P) pada DAS Sumani

Faktor Pengelolaan Tanah (P ) DAS Sumani

Faktor Pengelolaan Tanah (P) ini merupakan bentuk metoda konservasi yang

diterapkan oleh masyarakat di DAS Sumani dalam praktek pertaniannya. Diantaranya

mengunakan teras pada sawah, membuat guludan pada pertanaman semusim tanpa
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disadari oleh masyarakt di DAS Sumani sebagian telah melakukan pertanian konservasi

secara turun temurun. Nilai tertinggi P adalah 1 yaitu pada tanah terbuka .

Gambar 6. Peta SIM Distribusi faktor pengelolaan tanah (P) DAS Sumani, Solok.
(Sumber data base: aflizar, 2006)

Membuat teras dan Guludan dalam praktek pertanian sangat baik untuk

mengurangi erosi dan menjaga kesuburan tanah. Distribusi Penerapan pertanian dengan

konservasi dapat dilihat dari distribusi faktor P pada DAS Sumani di Gambar 6. dimana

warna putih menandakan masih sangat kurangnya pengelolaan tanah Konservasi

dilakukan sedangkan warna abu-abu sampai gelap tanda sudah ada diterapkannya

pengeloaan tanah konservasi di DAS sumani.
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Tabel 5. Faktor Pengelolan Tanah (P) pada DAS Sumani

4.5.6. Sistim informasi Erosi (A) DAS Sumani

Data erosi yang terjadi di DAS Sumani dari survei lapangan disajikan pada

Tabel 6. Terungkap bahwa sebagian tempat erosinya kecil seperti di Sawah dan sebagian

tempat lagi sangat besar lebih dari 50 ton/ha/tahun sedangkan erosi toleransi rata-rata

hanya 32 ton/ha/tahun artinya bila melebihi erosi toleransi maka perlu dilakukan tindakan
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konservasi atau pertanian konservasi untuk menurunkan erosi yang terjadi berada

dibawah 32 ton/ha/tahun.

Tabel 6. Erosi Aktual yang terjadi pada DAS Sumani, Solok

Gambar 7. Peta SIM Distribusi Erosi Aktual (A) DAS Sumani, Solok. (Sumber data
base: aflizar, 2006)

Dari data distribusi R, K, LS, C dan P yang telah dibuat maka dibuat pula peta sim

distribusi erosi DAS sumani pada Gambar 7. Data erosi dibedakan menurut warna dimana

warna abu-abu gelap sampai hitam merupakan wilayah yang terjadi erosi sangat tinggi

sedangkan warna terang tanda erosi masih rendah. Tergambar bahwa hampir 50% daerah

DAS Sumani Erosi aktual sangat tinggi sehingga sangat perlu dilakukan konservasi dan

secara tidak langsung hal ini mempengaruhi pasokan
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air yang masuk ke danau Singkarak sehingga sering terjadinya pemadaman listrik namun

pengaruh jelasnya masih perlu dilakukan penelitian lanjutan.

Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Penentuan Tingkat Bahaya Erosi pada DAS Sumani didapatkan sebesar 33,376

ton/ha/tahun dimana data ini digunakan untuk menentukan pola pertanian konservasi

seperti pada Tabel 7. maka didapatkan ada wilayah memang harus dihutankan dan daerah

pertanian harus dilakukan pembuatan teras dan guludan untuk menurunkan erosi aktual

dibawah erosi toleransi.

Gambar 8 . Peta SIM Distribusi Tingkat Bahaya Erosi (TBE) DAS Sumani, Solok.
(Sumber data base: aflizar, 2006)
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Peta Distribusi Tingkat Bahaya erosi DAS Sumani pada Gambar 8. dimana

daerah dengan warna abu-abu gelap sampai hitam adalah daerah dengan tingkat bahaya

erosi sangat tinggi sedangkan berwarna terang wilayah dengan TBE rendah.

Gambar 8 . Peta SIM Distribusi Erosi Toleransi di DAS Sumani, Solok. (Sumber data
base: aflizar, 2006)

Sebagai pedoman penglolalan DAS Sumani berdasarkan primsip konservasi dihasilkan

peta distribusi CP konservasi pada Gambar 9. dimana peta ini memberikan pedoman dan

gambaran umum bahwa warna putih dengan abu-abu dengan angka 0,001 sampai 0,005

merupakan daerah harus dikonservasi dengan melakukan penanaman hutan kembali dan

warna gelap sampai hitam dengan kisaran 0,009 sampai 0,63 daerah tidak perlu

penghijauan atau dihutankan tapi dilakukan
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Gambar 8 . Peta SIM Distribusi Tindakan konservasi DAS Sumani, Solok. (Sumber data
base: aflizar, 2006)

pembuatan teras, pemberian mulsa dan penanaman menurut kontur dalam praktek

pertanian tanaman semusim atau dijadikan lokasi tanaman tahunan.

Dengan program surfer telah berhasil dibuat model perspektif distribusi Erosi

yang terjadi pada DAS sumani (Gambar 10). Dimana warna merah menunjukan dengan

jelas lokasi yang telah terjadinya erosi aktual yang sangat tinggi yang melebihi erosi

toleransi dan lokasi ini sangat segera harus dilakukan konservasi.
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Distribusi Erosi Total dalam luas 1 KM2
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4.5.7. Distribusi Sedimentasi dalam grid 1 KM2
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5.1. Pendahuluan

Dimulai dari 2 pertanyaan sederhana, 1. Perlukah pelaksanaan konservasi di

Indonesia ?, 2. Sejauhmana dilaksanakan konservasi di Indosesia?. Menjawab pertanyaan

no.1 mari dilihat iklim di indonesia. Curah hujan didaerah katulistiwa berlimpah ruah

dibandingkan dengan negara dengan 4 musim. Bahkan salah satu tempat ada yang

memiliki curah hujan > 5000 mm per tahun seperti daerah hutan hujan tropik di Gunung

Gadut Padang. Sedangkan negara dengan 4 musim hannnya < 1500 mm per tahun. Hutan

sebagai pengendali kondisi stabil di muka bumi ini merupakan daerah hutan tropik salah

satu yang terluas ada di indonesia yang masih tersisa di muka bumi . Dari data ini akan

dijabarkan jawaban pertanyaan no.2. Dengan data curah hujan yang tertinggi tidak

mungkin terjadi kekeringan di indonesia tetapi kenyataannya selalu terjadi kekeringan di

setiap tempat di musim kemarau di Indonesia, apa penyebabnya karena TIDAK

JALANNYA KONSERVASI TANAH DAN AIR DI INDONESIA bila dibandingkan

dengan negara 4 musim dengan curah hujan kecil tetapi tidak terjadi kekeringan karena

CHAPTER V. SURFER SOFTWARE MEMBANTU
PERENCANAAN KONSERVASI TANAH DAN AIR DAN
KESESUAIAN LAHAN DI DAERAH ALIRAN SUNGAI

Tujuan Instruksional Khusus

Mahasiswa diharapkan mampu mengoperasikan software SURFER 9
untuk membuat peta kesesuaian lahan dalam bentuk peta digital

`

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
berbuat baik, dan cegahlah dari kemungkaran dan

bersabarlah atas apa-apa yang menimpamu.
Sesungguhnya hal itu adalah urusan yang diutamakan.

`(Q.s. Lugman:17)
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adanya konservasi alami seperti musim salju yang membuat air lama tersimpan dalam

tanah dan kesadaran masyarakatnya tentang konservasi alam.

Dari jumlah hutan tropik yang terluas seharusnya tidak mungkin sering terjasi

banjir dan longsor serta banyaknya terjadi degradasi tanah pertanian dan munculnya lahan

kritis di indonesia tetapi kenyataannya hal ini yang banyak terjadi sekarang dibandingkan

dengan negara 4 musim hal ini menandakan konservasi tanah dan air tidak berjalan

dengan baik di indonesia karena banyaknya ilegal loging jauh melebihi dari reboisasi

yang dilakakukan. Dalam hal ilegal loging ini negara 4 musimlah yang menjadi penyebab

utamanya karena mereka mendorong terjadinya ilegal loging oleh masyarat miskin

dengan membeli kayu itu harganya dipasaran international dan negara 4 musim inilah

yang mengimpor kayu dari negara tropik dan mereka pula yang banyak memakainya

karena negara mereka hampir tidak ada memiliki pasokan kayu yang cukup untuk

memenuhi keperluan mereka. Intinya bila negara 4 musim tidak mengimpor kayu maka

tidak ada lagi ilegal loging.

Banjir yang terjadi di musim hujan karena kawasan Hutan DAS telah banyak yang

hilang akan membawa hasil erosi tanah yang berakibat menghancurkan sawah-sawah

penduduk dengan menimbunnya dengan pasir juga membunuh ternak dan melenyapkan

harta benda dan nyawa. dalam kesuburan tanah erosi ini akan mampu berobah lahan kelas

I yang mampu untuk ditanami dengan semua tanaman musiman dan tahunan akan

merobah karena erosi jadi lahan Kelas VI sampai kelas kemampuan VIII dapat disebut

sebagai lahan kritis yang hanya layak untuk padang rumput atau dihutan kembali..

Menurut Arsyad, Pryanto dan Nasution (1985) Daerah Aliran Sungai (DAS)

adalah wilayah yang terletak di atas suatu titik pada suatu sungai yang oleh batas-batas

topografi mengalirkan air yang jatuh di atasnya ke dalam sungai yang sama dan melalui

titik yang sama pada sungai tersebut. Dalam bahasa Inggris, untuk pengertian DAS

digunakan istilah drainage area atau catchment area atau juga watershed. Pengertian dari

DAS tersebut mengambarkan suatu wilayah yang mengalirkan air yang jatuh di atasnya

beserta sedimen dan bahan larut melalui titik yang sama sepanjang suatu alir sungai. Luas

DAS bervariasi mulai dari beberapa puluh meter persegi sampai ratusan ribu hektar. DAS

yang luas tersebut biasanya terdiri dari DAS-DAS kecil atau disebut juga dengan Sub

DAS dan Sub DAS mungkin terdiri dari Sub-sub DAS.

..................................

......................................
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....................................................

Evaluasi Kesesuaian lahan dengan Metoda penelitian dan analisa sampel dilakukan

dengan prosedur standar dengan mempedomani tulisan: Aflizar (2018a), Aflizar

(2018b), Aflizar (2018c), Aflizar (2018d), Aflizar (2018e), Aflizar (2018f), Aflizar

(2018g), Aflizar (2018h), Aflizar (2018i), Aflizar (2018j), Aflizar (2018k), Aflizar

(2018l), Aflizar (2018m), Aflizar (2018n), Aflizar (2018o), Aflizar (2018p), Aflizar

(2018q), Aflizar (2018r), Aflizar (2018s), Aflizar (2018t), Aflizar (2018u), Aflizar

(2017a), Aflizar (2017b), Aflizar (2016a), Aflizar (2016b), Aflizar (2015a), Aflizar

(2015b), Aflizar et al. (2016), Aflizar et al. (2015), Aflizar et al. (2008), Aflizar et al.

(2013), Aflizar et al. (2009a), Aflizar et al. (2009b), Aflizar et al. (2014), Aflizar et al.

(2010a), Aflizar et al. (2010b), Aflizar et al. (2010c), Aflizar (2014), Aflizar (2015)
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5.2. Petunjuk pemakaian Surfer software

5.2.1. Teori

Dalam dunia Sistim informasi terdapat banyak desain sistem informasi yang

bertujuan akhir memberi berbagai macam informasi. Penting yang dapat

mempresentasikan dunia nyata diatas monitor komputer yang mempunyai kekuatan dan

fleksibilitas yang tinggi dalam memasukkan, menganalisis, mengolah,

menginterpretasikan dan menyajikan data-data spasial maupun data-data non spasial

(atribut). Informasi ini memberi banyak inspirasi terhadap pembuat desain untuk

merancang sistim-sistim yang mendekati dunia nyata dengan hasil sedekat mungkin

dengan aslinya. Dimana diharapkan dapat digunakan sebagai alat prediksi kejadian di

masa depan dengan mendasarkan pada data yang ada pada masa lalu dan sekarang .

Membuat peta 3 dimensi ini digunakan softwear Surfer Peta 3 dimensi merupakan peta

berbentuk 3 (tiga) dimensi yang memberikan analisis keruangan tehadap data atribut yang

menjelaskan dimana, bagaimana dan apa yang terjadi secara keruangan yang diwujudkan

dalam gambaran peta 3 dimensi dengan berbagai penjelasan secara deskriptif, tabular dan

grafis. Dalam surfer, dunia nyata dijabarkan dalam data peta digital yang menggambarkan

posisi dan ruang, klasifikasi, atribut data dan hubungan antara item data. Kerincian data

dalam surfer ditentukan dalam basis data. Dalam bahasa pemetaan kerincian itu

tergantung dari skala peta dan dasar acuan geografis yang disebut sebagai peta dasar.

Terjadinya pemadaman listrik di Sumatera Barat dan Riau sejak tahun 2003

sampai sekarang setiap musim kemarau merupakan salah satu dampak negatif

manajemen. Dengan melakukan analisis DAS seperti gambar di bawah ini, diharapkan

dapat membantu untuk mencari solusi yang rasional bagi pengelolaan DAS pertanian

berkelanjutan

Bagaimana Produknya?
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Ditribusi Erosi pada DAS Sumani

Batas DAS Sumani, Solok
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Praktek pertanian dan penebangan hutan yang tidak mengindahkan prinsip

konservasi sehingga meningkatkan erosi tanah setiap tahun dan mengurangi kemampuan

tanah menyimpan air akibat selanjutnya di musim kemarau pasokan air dari DAS Sumani

ke PLTA Singkarak volumenya sangat berkurang.

Ditribusi Erosi 3 Dimensi pada DAS Sumani

5.2.2. Dimana aplikasi Surfer ?

Aplikasi Bagi Dunia Usaha Swasta dan Pemerintah

 Membuat Peta topografi Untuk Pengembangan wilayah bagi menata kawasan

Industri, wisata, pertanian, hutan lindung, potensi SDA

 Perencanaan Konservasi dan Manajemen daerah Aliran sungai (DAS)untuk

menjagaSiklus air dan KelestArian tanah dan ekosistim

 digabungkan dengan data sosial ekonomi dengan mudah dapat menentukan

sentra,potensi daerah kota / desa pusat kemiskinan daerah kota/desa
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1000ton/ha/thn

1100ton/ha/thn
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5.2.3. Membuat SIM Erosi dengan Surfer

Bahan yang diperlukan adalah Data erosi das sumani dan survei lapangan,

komputer, Ms. Excel, Surfer

Cara kerja

a. Memetakan Lokasi Survei di lapangan dengan surver

1. Ikuti langkah kerja seperti dibawah ini dalam Ms. Excel dan surfer

1 2
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Pertanyaan

1. Apa gunanya memahirkan Ms. Excel dan Surfer untuk menghitung erosi tanah ?

2. Apa akibatnya tidak mahir dalam Ms. Excel dan surfer dalam memetakan Erosi

3. Buatlah peta tiga dimensi dn dua dimensi dari data diwah ini dengan Surfer

No x y z No x y z No x y z No x y z
1 0 0 0 30 2 9 18 61 6 2 10 181 18 2 21.5
2 0 1 2 31 3 0 7 62 6 3 14 182 18 3 23
3 0 2 6 32 3 1 10 63 6 4 18 183 18 4 24
4 0 3 11 33 3 3 18.5 64 6 5 23 184 18 5 28
5 0 4 14 34 3 4 21.8 65 6 6 26 185 18 6 30
6 0 5 16 35 3 5 24.5 66 6 7 26 186 18 7 28
7 0 6 18 36 3 6 26 67 6 8 20 187 18 8 26
8 0 7 16 37 3 7 25 68 6 9 15 188 18 9 20
9 0 8 14 38 3 8 25 69 7 0 4 189 19 0 20

10 0 9 12 39 3 9 17 70 7 1 6.1 190 19 1 21
11 1 0 3 40 4 0 8.2 71 7 2 8.1 191 19 2 23.8
12 1 1 5.75 41 4 1 12 72 7 3 10.3 192 19 3 24
13 1 2 10 42 4 3 19.5 73 7 4 16 193 19 4 26
14 1 3 14 43 4 4 22 74 7 5 24 194 19 5 30
15 1 4 18 44 4 5 26 75 7 6 26 195 19 6 30
16 1 5 20 45 4 6 26 76 7 7 24 196 19 7 28
17 1 6 21 46 4 7 26 77 7 8 17 197 19 8 23.3
18 1 7 20.5 47 4 8 24 78 7 9 10 198 19 9 22
19 1 8 19 48 4 9 18 79 8 0 2
20 1 9 18 49 5 0 8 80 8 1 4
21 2 0 4 50 5 1 10 81 8 2 6
22 2 1 8 51 5 2 14 82 8 3 8
23 2 2 12 52 5 3 17.8 83 8 4 13
24 2 3 17 53 5 4 21 84 8 5 19
25 2 4 20 54 5 5 26.2 85 8 6 23
26 2 5 22 55 5 6 26 86 8 7 21
27 2 6 23 56 5 7 26 87 8 8 13
28 2 7 22.5 57 5 8 24 88 8 9 10
29 2 8 20.8 58 5 9 18 89 9 0 0

59 6 0 6 90 9 1 1
60 6 1 8

No x y z No x y z No x y z
91 9 2 2 121 12 2 2 151 15 2 14
92 9 3 4 122 13 3 4 152 15 3 16
93 9 4 11 123 12 4 8 153 15 4 16.5
94 9 5 16 124 12 5 14 154 15 5 16.8
95 9 6 23 125 12 6 19 155 15 6 21
96 9 7 18 126 12 7 23 156 15 7 19
97 9 8 12 127 12 8 17 157 15 8 13
98 9 9 10 128 12 9 10 158 15 9 11
99 10 0 -4 129 13 0 0 159 16 0 9.5

100 10 1 -4 130 13 1 4 160 16 1 10
101 10 2 0 131 13 2 8 161 16 2 12
102 10 3 2 132 13 3 11 162 16 3 14
103 10 4 4 133 13 4 14 163 16 4 14.6
104 10 5 10 134 13 5 18 164 16 5 18
105 10 6 16 135 13 6 22 165 16 6 22
106 10 7 20 136 13 7 24 166 16 7 20
107 10 8 15 137 13 8 18 167 16 8 16
108 10 9 10 138 13 9 10 168 16 9 14
109 11 0 -4 139 14 0 4 169 17 0 14
110 11 1 -4 140 14 1 7 170 17 1 16
111 11 2 -1 141 14 2 10 171 17 2 18
112 11 3 1 142 14 3 11 172 17 3 19
113 11 4 0.5 143 14 4 14 173 17 4 21
114 11 5 6 144 14 5 15.3 174 17 5 24
115 11 6 11 145 14 6 24 175 17 6 28
116 11 7 16 146 14 7 24 176 17 7 28
117 11 8 14 147 14 8 18 177 17 8 24
118 11 9 10 148 14 9 10 178 17 9 20
119 12 0 -4 149 15 0 8 179 18 0 20
120 12 1 -2 150 15 1 12 180 18 1 20.5
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5.3. Survei Erosi di lahan pertanian dan daerah aliran sungai

Pada bab ini bertujuan untuk

1. Melakukan survei erosi di Lapangan pada Daerah Aliran Sungai

2. Merancang rintisan survei di lapangan dan menetapkan serta mengambil sampel

tanah.

Survei lapangan ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dikawasan DAS /

Lahan Pertanian. Survei lapangan memakai metoda Stratifikasi Random Sampling

dimana setiap sub DAS yang terdiri dari Sub DAS diambil sampel tanah pada setiap tata

guna lahan yang terdiri dari : Kebun, Semak/Belukar, Alang-alang, sawah dan Tegalan.

Sampel yang diambil terdiri dari tanah utuh dan tanah terganggu yang diambil secara

Bulk Komposit. Sampel tanah diambil sampai kedalaman 0 – 20 cm, 20 – 40 cm dan 40 –

60 cm dan untuk setiap satu Sub DAS dibuat satu lobang profil untuk mendapatkan

kedalaman efektif dan kedalaman tanah minimum, bila tidak dapat ditemui sumur

penduduk dilapangan.Survei detail untuk tujuan pemetaan Erosi dilakukan dengan

metoda grid. Dalam membuat rintisan survei harus tegak lurus aliran sungai agar

ditemukan banyak variasi Tanah



BUKU CATAAN LAPANGAN

No Kode Koordinat GPS Nama Utuh Komposit HUE/ Value warna struktur ukuran kode Vegetasi faktorC pengelolaan faktorP %LERENG Panjangm
Tanah X Y Lokasi Ring Bor Chroma lereng

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
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5.4. Penetapan nilai faktor erosivitas hujan(R), erodobilitas tanah (K) dan
faktor kelerengan (LS) USLE untuk menentukan erosi di lahan pada
kawasan daerah aliran sungai

Pada bab ini bertujuan untuk

1. Menetapkan R (Erosivitas Hujan), K(Erodobilitas Tanah), LS (Faktor Lereng)

2. Menganalisis Bahan Organik, Permebilitas Tanah, Tekstur Tanah untuk menghitung

erosi lahan dan DAS

Praktek ini akan mengukur variabel erosi, erosi yang ditoleransikan dan tingkat

bahaya erosi. Model Universsal Soil Loss Equation (USLE) yang dikembangkan

Wishmeyer dan Smith (1978) digunakan untuk mengukur besarnya erosi, erosi toleransi

dan Tingkat bahayaErosi (TBE).

Persamaan umum yang digunakan untuk menduga besarnya erosi adalah persamaan

umum kehilangan tanah atau USLE (Gambar 2). Persamaan tersebut adalah:

A = R. K. LS. C. P...................................................................... (1)

dimana:

A = besarnya erosi yang terjadi (ton/ha/tahun)

R = faktor erosivitas hujan

K = faktor erodibilitas tanah

LS = faktor topografi yaitu panjang lereng (L)

dan kemiringan lereng (S)

C = faktor pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan konservasi tanah

Faktor Erosivitas Hujan. Diperoleh dari persamaan berikut:

R = 2,21 P 1,36 (Lenvain (DHU, 1989) ........................................ (2)

dimana:

R = indeks erosivitas hujan

P = curah hujan rata-rata bulanan (cm)

Faktor Erodibilitas Tanah. Ditetapkan dengan menggunakan persamaan:
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100 K = 1,292 [2,1 M1,14 (10-4) (12-x)] + 3,25 (y-2) + 2,5 (z-3) .........4)

dimana:

K = erodibilitas tanah

M = persentase pasir sangat halus dan debu (diameter 0,1 – 0,05 dan 0,05 – 0,02

mm) x (100 – persentase liat)

x = persentase bulan organik (% c x 1,724)

y = kode struktur tanah (Tabel 6)

z = kelas permeabilitas tanah (Tabel 7)

Faktor Lereng. Penentuan faktor lereng yaitu panjang lereng (L) dan kemiringan lereng

(S), dihitung secara bersama-sama. Menurut Morgan (1979) dan Arsyad (1989), nilai LS

untuk suatu tanah dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

LS = VL/100 (0,138+ 0,0965 S + 0,0138 S2) ............................. (5)

dimana:

L = panjang lereng (m)

S = kemiringan lereng (m)

Faktor Tanaman dan Pengelolaannya. Faktor ini ditentukan oleh jenis tanaman serta

pengelolaannya atau pola tanam dalam setahun pertanaman. Nilai faktor tanaman dan

pengelolaannya dapat dilihat pada Tabel 8.

Faktor Tindakan Konservasi Tanah. Faktor tindakan konservasi tanah adalah besarnya

erosi dari tanah dengan suatu tindakan konservasi tertentu terhadap besarnya erosi dari

tanah yang diolah menurut arah lereng (Arsyad, 1989), termasuk dalam tindakan

konservasi adalah penanaman dalam strip, pengolahan tanah menurut kontur, guludan dan

teras. Nilai untuk berbagai tindakan konservasi tanah, tertera pada Tabel 9.
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5.5. Penetapan Nilai Faktor Faktor Kelerengan (LS) dan faktor tanaman
(C) USLE Untuk Menentukan Erosi Di Lahan Pada Kawasan
Daerah Aliran Sungai

Dalam bab ini bermaksud untuk

1. Menetapkan LS (Faktor Lereng), C(Faktor Vegetasi dan P(Faktor Pengelolaan

Tanah)

Faktor kelerengan adalah di tentukan dengan formula berikut

LS = faktor topografi yaitu panjang lereng (L)

dan kemiringan lereng (S)

C = faktor pengelolaan tanaman

P = faktor tindakan konservasi tanah

Faktor Lereng. Penentuan faktor lereng yaitu panjang lereng (L) dan kemiringan lereng

(S), dihitung secara bersama-sama. Menurut Morgan (1979) dan Arsyad (1989), nilai LS

untuk suatu tanah dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

LS = VL/100 (0,138+ 0,0965 S + 0,0138 S2) ............................. (5)

dimana:

L = panjang lereng (m)

S = kemiringan lereng (m)

Faktor Tanaman dan Pengelolaannya. Faktor ini ditentukan oleh jenis tanaman serta

pengelolaannya atau pola tanam dalam setahun pertanaman. Nilai faktor tanaman dan

pengelolaannya dapat dilihat pada Tabel 8.

Faktor Tindakan Konservasi Tanah. Faktor tindakan konservasi tanah adalah besarnya

erosi dari tanah dengan suatu tindakan konservasi tertentu terhadap besarnya erosi dari

tanah yang diolah menurut arah lereng (Arsyad, 1989), termasuk dalam tindakan

konservasi adalah penanaman dalam strip, pengolahan tanah menurut kontur, guludan dan

teras. Nilai untuk berbagai tindakan konservasi tanah, tertera pada Tabel 9.

...............................
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.........................

...................

.............................
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5.6. Survei Sedimentasi Di Lapangan Dan Daerah Aliran Sungai

Selain menduga sedimen menurut Robinson, ada juga metoda yang dikemukakan

SCS National Engineering Hand Book (DPMA, 1984) menduga hasil sedimen dengan

persamaan berikut :

Y = E (SDR) WS ………………………………………….. 7)

Y= hasil Sedimen per satuan luas

E = Erosi Total

SDR = Nisbah pelepasan sedimen

WS = Luas daerah tangkapan air

Daerah yang belum banyak diamati data sedimentasi, maka dapat dilakukan mengukur

sedimen dengan cara mengambil sampel air sungai. Karena sedimen merupakan fungsi

dari debit air sungai dan kadar sedimen yang terdapat dalam air tersebut. Banyaknya

sedimen yang terjadi dapat diduga dengan persamaan:

Qs = 0,0864 Qa x Ks ……………………………………….. 8)

dimana :

Qs = debit sedimen, dalam ton/hari

Qa = debit air, dalam m3/dt

Ks = Kadar sedimentasi, dalam mg/lt

Penetapan pada lahan Pertanian di politani dan DAS sumani

Bahan : Data , erosi pertanian dan Das Sumani, Luas Lahan Pertanian, komputer, Ms.
Excel.

Cara kerja

1. Masukan data Erosi lapah pertanian dan DAS Sumani serta luas daerah dilapangan

dalam MS. Excel seperti tabel dibawah ini.

2. Hitung nilai SDR berdasarkan luas DAS seperti tabel berikut

3. Lakukan menghitung sedimen seperti diagram dibawah ini
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Tabel. Pengaruh luas Daerah aliran sungai terhadap
Nisbah Pelepasan sedimen (dalam Robinson, 1989)
Luas Daerah aliran Nisbah Pelepasan
Sungai (Km2) sedimen (%)

0,1 53
0,5 39

1 35
5 27

10 24
50 15

100 13
200 11
500 8,5

26000 4,9

Langkah Menghitung Sedimen DAS
Erosi SDR
A=RKLSCP

Sedimen
Y=A (SDR)
ton/ha/thn

total sedimen Luas(ha)
DAS (ton/tahun) LD
Yd=Y*LD



221

Penetapan sedimen pada Sungai

Cara Kerja

1. Hitung debit sungai dimana datanya diambil dari data waktu praktikum pemgukuran

aliran air sungai dan catat debitnya

2. Sebaiknya Ambil sedimen pada muara sungai pada waktu setelah hujan turun

3. Pada waktu praktek itu ambil juga sampel air sungai 1 liter dengan botol aqua pada

daerah tengah sungai dan bawa kelaboratorium

4. dilaboratorium sampel air dalam botol itu dikocok lalu dipipet sebanyak 25 ml dan

masukan dalam cawan alumunium , timbang beratnya (A mili gram) lalu ovenkan pada

suhu 105oC selama 24 jam dan ukur berat keringnya(B mili gram). Sedangkan berat

cawan (C mili gram). Gunakan timbangan 4 desimal

5. Perhitungan kadar sedimen mg/liter =(B – C) X 1000/25.

6. Hitung sedimen sungai dengan Formula Qs = 0,0864 Qa x Ks

Catatan:

untuk Memprediksi sedimentasi

Perkiraan hasil sedimen yang terjadi pada suatu wilayah DAS/SubDAS didekati

dengan mengunakan ‘Sedimen Delivery Ratio” atau SDR terhadap besarnya kehilangan

tanah (A) pada wilayah DAS/Sub DAS tersebut. Perkiraan hasil sedimen disini

merupakan merupakan hasil sedidmen kotor (gross sediment), karena besarnya nilai A

(pendugan USLE) hanya menghitung besarnya erosi permukaan dan erosi parit saja,

sedangkan erosi juerang (guly) dan erosi tebing sungai belum terhitung.

No Kode koordinat GPS A=erosi potnisla Luas SDR Sedimen Total Sedimen DAS SUMANI nama A=erosi potnisla Luas SDR
X Y ton/ha/thn Ha ton/ha/tahun ton/tahun X KOOR Y KOOR vegetasi ton/ha/thn Ha

1 7692,75 41422,5 Sawah irigasi

2 10414,8 34558,2 Semak

3 8284,5 39883,95 Kebun Campuran

4 8284,5 37398,6 Tegalan Kc. Tanah

5 16805,7 33138 Belukar

6 8639,55 26037 Sawah Irigasi

7 14202 20001,15 Kebun Campuran

8 8876,25 27930,6 Kebun Campuran

9 15740,55 26747,1 Kebun Campuran

10 15385,5 25563,6 Kebun Campuran

11 8757,9 24853,5 Semak

12 6154,2 37280,25 Semak

13 9468 32072,85 Semak

14 9941,4 29587,5 Tegalan jahe

15 5444,1 34084,8 Tegalan jahe&cabe

16 8876,25 25208,55 Tegalan

17 7811,1 26273,7 Belukar

18 6509,25 35623,35 Belukar

19 7101 25800,3 Belukar

20 14202 34913,25 Hutan

21 16924,05 30771 Hutan

22 19646,1 23670 Sawah tradisonal

23 13373,55 34558,2 Kebun Karet

24 8994,6 40239 Kebun Karet
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Dengan demikian hasil sedumen untuk seluruh wilayah DAS/Sub DAS dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut

Hasil sedimen DAS/Sub DAS = Total A DAS/Sub DAS x SDR ton/ha/thn...(18)

Atau

Hasil sedimen

DAS/Sub DAS=
SubDASXLuasDASsuspensiXBJMua

SubDASXSDRTotalADAS

/10tan

/
x 1,1

(mm/tahun)

Dimana= 1,1 adalah muatan suspensi, ditambah 10% muatan suspen yang merupakan

muatan dasar

BJ muatan suspensi, berkisar antara 0,6 – 1

SDR berdasarkan luas DAS dapat lihat pada Tabel.

Pertanyaan

1. Mengapa harus dilakukan survei lapangan untuk mengambil sampel tanah

mengukur fakto K, faktor C tanah untuk menghitung erosi model USLE

2. Bagaimana cara memvalidari model USLE
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6.1. Pendahuluan

DAS Pasaman yang terletak di kabupaten Pasaman Barat dan Pasaman

Timur sejak tahun 1988 telah dialih fungsikan hutan di Pantai Barat DAS Pasaman

menjadi perkebunan kelapa sawit dimana ketinggian 1-20 m dpl yang sebenarnya tidak

layak (Klas N dalam ilmu kesesuaian Lahan) hutan dijadikan Perkebunan sawit > 100.000

ha. Akibatnya telah terjadi degradasi DAS Pasaman yang sangat Parah terlihat dari

besarnya erosi tanah dan sedimen dimana telah terjadi pencemaran sungai dan laut

ditambah akibat pembuangan limbah industri sawit yang berakibat pada hilangnya

populasi biota laut dan berdampak pada perekonomian dan kehidupan nelayan. Namun

pemerintah daerah dan provinsi secara umum belum mempunyai Masterplan untuk

menyelesaikan masalah multi kepentingan ini agar sumber daya alam dan manusia

terselamatkan dengan tetap mengambalikan keuntungan optimal dari DAS Pasaman tetapi

dengan kerugian yang minimal.

Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Barat merupakan sumber pendapatan daerah

utama, namun diakhir tahun 2012 , bangsa Amerika serikat dan eropa menolak produk

CPO dari perkebunan kelapa sawit yang berasal dari Indonesia dan Malaysia dengan

CHAPTER VI. APLIKASI INFORMASI SUMBER DAYA LAHAN
UNTUK PERENCANAAN KESESUAIAN LAHAN
PEMBANGUNAN PERTANIAN DAS PASAMAN

Aflizar, Muzakkir, Roni Afrizal

Tujuan Instruksional Khusus

Mahasiswa diharapkan mampu menganalisis parameter sifat fisika dan
kimia tanah dan iklim yang digunakan untuk menilai kesesuaian Lahan
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Dialah Allah “ALMUDIL” yang menyesatkan. Tidak ada yang mendapatkan hidayat kecuali
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alasan tidak ”Gren Produk” karena dalam manajemen perkebunan sawit sampai

menghasilkan CPO telah menghasilkan limbah polutan berbahaya bagi lingkungan.

Namun, tidak dilakukan upaya untuk menetralisir polutan dalam limbah Industri sawit

sehingga telah mencemari Sungai dan laut yang berakibat pada kematian ikan secara

massal dan hilangnya ikan di perairan laut yang menyebabkan nelayan hidup dibawah

garis kemiskinan, seperti yang terjadi di pantai Barat Sumatra tepatnya Kabupaten

Pasaman Barat, Sumbar (Personal komunikasi. 2012)

Hasil analisa Laboratorium Politeknik Pertanian Payakumbuh (2005) dan

BARISTAND Ulu Gadut Padang (2008) kwalitas limbah cairnya di outlet kolam

anaerobik dari tanah yang dibuat PKS itu melebihi baku mutu yang ditetapkan pemerintah

dimana BOD 238,5 ppm , COD 5500 ppm, TSS 15800 ppm, minyak dan lemak 48 ppm,

pH 8, suhu 40 -45oC, Fe 28 ppm sedangkan baku mutu dibolehkan menurut Peratururan

Pemerintah No 82 Tahun 2001 yaitu BOD 2-12 ppm, COD 10-100 ppm, TSS 1000-2000

ppm minyak dan lemek 1-25 ppm dan pH 6 – 9 bila dibandingkan maka pH saja yang

memenuhi baku mutu sedangkan COD, TSS , minyak dan lemak melebihi baku mutu

sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Keadaan ini bertambah buruk karena

menurut data Dinas Perkebunan Kab. Pasaman (2003) ada empat pabrik kelapa sawit

(PKS) beropersai di Kab. Pasaman Barat yaitu PKS milik PT. Perkebunan Nusantara VI

di Simpang Tiga, PT. Bakrie Pasaman Plantation dan PT. Agrowisata dam PT. Sawita

dasn PT BTN dengan kapasitas rata-rata 35-60 ton/jam dimana menghasilkan limbah cair

1,8 m3/ ton sawit (Aflizar et al. 2007). Sehingga pembuangan limbah cair pabrik sawit

yang mengandung polutan ditambah hasil pencucuian pupuk dan pestisida yang hanyut

oleh runoff dan erosi tanah yang berlangsung lebih dari 20 tahun telah menyebabkan

lingkungan hidup di Sumatera Barat benar-benar telah rusak, Namun sampai sejauh yang

selalu di dengungkan adalah peningkatan perekonomian saja yang sesungguhnya tidak

menyentuh rakyat miskin yang dibuktikan dengan semakin banyaknya masyarakat

miskin, di tambah tidak adanya upaya nyata stakeholder untuk memperbaiki kondisi

lingkungan hidup di Sumbar karena perlu biaya yang sangat mahal untuk

membuat alat pengolah limbah cair sehingga kerugian karena kerusakan lingkungan

hidup akibat polutan industri pertanian di Kabupaten Pasaman Barat-Sumbar di taksir

sekitar 600 Miliar setiap tahunnya (Aflizar. 2010).

.................................

....................................

.......................................
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5.1. PEMBAHASAN

Konsep agroekologi gunalahan dapat dan berpotensi untuk konsep perlindungan

di DAS Pasaman dan menyelamatkan rakyat dari ancaman kekurangan pangan yang

ditaksir terjadi 2025 karena ledakan penduduk Indonesia menjadi 500 juta jiwa. Konsep

FAO dengan menggabungkan Kemampuan lahan dan kesesuaian Lahan pertanian di DAS

Pasaman untuk kepentingan pengembangan lahan dan perlindungan pangan tepeani

rnyata dalam simulasi dapat signifikan menurunkan erosi dan meningkakan inkam dalam

waku lama.

Kelemahannya adalah keuntungan perkebunan sawit akan jauh berkurang karena

lahannya diganti dengan padang pengembalaan untuk peternakan. Namun bagi

pemerintah dan rakyat serta lingkunngan terjadi perbaikanyang signifikan. Saatnya

pemerintah unuk memihak kepada rakyat dan pebisnis berbagi keuntungan dengan rakyat

dan lingkungan di DAS Pasaman.

6.4. Kesimpulan dan Saran

Sesuai dengan targetluaran yang telah disampaikan pada proposal, seperti dibawah ini,

1. Berhasil dalam Pembuatan DIGITAL 3D dan Peta masterplan perlindungan lahan

pertanian Pangan di DAS Pasaman dengan melahirkan peta distribusi kesesuaian

(S1,S2,S3, N) untuk lahan bagi menyokong kemadirian, ketahanan dan kedaulatan

pangan nasional.

2. Berhasil Melahirkan Digital 3D masterplan pertanian lanskep Agro-ekologi-

gunalahan yang belum pernah ada dari data erosi tanah, survei sosial dan

kesesuaian lahan untuk mitigasi SDA dan manusia di DAS Pasaman .

3. Lahirnya Sistim informasi pertanian lanskep agro-ekologi-gunalahan dimana

mudah diakses dan bisa dibuka dikomputer agar mudah digunakan oleh penyuluh

dan publik bagi mitigasi SDA dan manusia serta memelihara kesehatan dan inkam

masyarakat di DAS Pasaman.

Saran . Maka sampai laporan kemajuan ini ditulis pencapaian target luaran sebagai

berikut:

1. 4 buah pencatatan Hak Cipt di Kemenkum Ham Wilayah Sumatera Barat

diharapkan dapat membantu Pemda di DAS Pasaman dalam pembangunan
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pertanian dan menciptakan swasembada pangan di sebagian provinsi Sumatera

Barat dan Sumatera utara

2. Masyarakat Nelayan yang terpapar lautnya oleh limbah industri sawit dan

menyebabkan kekurangan ikan mereka wajib mendapatkan kompensasi dari

agroindustri

Pertanyaan

1.Jelaskan tentang pengaruh erosi tanah terhadap penyebaran unsur hara dalam

kawasan DAS

2. Jelaskanlah tentang mengapa eutrofikasi bisa terjadi di DAS Sumani
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